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BAB I

PENGANTAR METODA STATISTIKA
1.1. Peranan Statistika

Statistika mempunyai peran yang sangat besar dalam banyak bidang, seperti  pendidikan, teknik, kedokteran, pertanian, psikologi, administrasi, sosiologi, hukum, bahkan politik. Peran yang diberikan oleh statistika dalam bidang-bidang diatas adalah kemampuannya menyelesaikan masalah.

Pada saat ini hampir semua bidang tidak terlepas dari penggunaan angka dan fakta, hal ini menunjukan bahwa pengetahuan statistika sangat dibutuhkan. Statistika berfungsi sebagai sarana mengembangkan cara berfikir secara logis, lebih dari itu statistika mengembangkan cara berfikir ilmiah untuk merencanakan, analisis, penyimpulan, dan pengambilan keputusan dengan teliti.

1.2. Arti Statistik dan Statistika

‘Statistik’ didefinisikan sebagai kumpulan fakta, umumnya berbentuk angka yang disusun dalam tabel atau diagram yang melukiskan atau menggambarkan suatu persoalan. 

Contoh 1.1
· Statistik penduduk

· Statistik pendidikan

· Statistik penjualan

· dsb

‘Statistika’ didefinisikan sebagai pengetahuan yang berhubungan dengan cara-cara pengumpulan fakta, pengolahan data serta analisisnya, penarikan kesimpulan, serta pengambilan keputusan yang cukup beralasan berdasarkan fakta dan analisis yang dilakukan.

Untuk mempelajari statistika dapat dilakukan dengan dua cara, yakni :

1. Mempelajari statistika secara mendalam dan teoritis (penurunan sifat-sifat, dalil, rumus, penciptaan model), dalam hal ini diperlukan penguasaan dasar matematika yang kuat.

Cara ini dikenal dengan STATISTIKA MATEMATIS atau STATISTIKA TEORITIS

2. Mempelajari statistika semata-mata dari segi penggunaannya.

Cara ini dikenal dengan METODA STATISTIKA

Metoda Statistika terbagi dalam dua kelompok, yakni :

1. STATISTIKA DESKRIPTIF, pengetahuan dalam memberikan cara pengumpulan dan penyajian data kuantitatif secara deskriptif.

2. STATISTIKA INDUKTIF (INFERENS), pengetahuan dalam proses memperoleh informasi dari data sampel untuk menarik kesimpulan (generalisasi) tentang populasi.

Statistika Induktif terbagi lagi dalam dua kelompok besar, yakni ;

1. ESTIMASI PARAMETER, pengujian hasil penaksiran tentang parameter populasi yang didasarkan pada hasil sampel.

2. PENGUJIAN HIPOTESIS, menentukan pilihan tindakan alternatif dalam persoalan pengambilan keputusan secara statistika yang didasarkan pada hasil sampel.

1.3. Populasi dan Sampel

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif, dari karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil untuk dikenali sifat-sifatnya/karakteristiknya.

1.4. Data Statistik

Data ialah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukan fakta. Data yang sudah memenuhi syarat perlu diolah, pengolahan data merupakan kegiatan terpenting dalam proses penelitian. Kekeliruan dalam proses pengolahan data akan berakibat fatal pada kesimpulan, generalisasi, maupun interpretasi.

Syarat-syarat data yang baik adalah :

1. Data harus objektif, sesuai dengan keadaan.

2. Data harus dapat mewakili (representatif) masalah yang dibahas.

3. Data memiliki simpangan baku minimum.

4. Data harus tepat waktu (up to date/mutakhir).

5. Data harus relevan, data yang memiliki hubungan langsung dengan masalah yang dibahas.

Pengelompokan data terbagi dalam beberapa kelompok, yakni :

1. Data menurut jenis atau sifat-nya ada dua, yakni :

A. DATA KUALITATIF, yaitu data yang berhubungan dengan katagorisasi, karakteristik berwujud pertanyaan atau berupa kata-kata.

Contoh 1.2
Baik, buruk, berhasil, gagal, senang, sedih, pohon itu rindang, laut itu dalam, dsb.

Data ini biasanya didapat dari wawancara dan bersifat subjektif sebab data tersebut dapat ditafsirkan lain oleh orang yang berbeda. Data kualitatif dapat diangkakan dalam bentuk ordinal atau ranking.

B. DATA KUANTITATIF, yaitu data yang berupa angka-angka atau variabel.

Contoh 1.3 

Harga minyak tanah Rp. 500,-/lt, jumlah mahasiswa Itenas 6.231 orang, dsb.

Data ini diperoleh dari pengukuran langsung maupun dari angka-angka yang diperoleh dengan mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif. Data kuantitatif bersifat objektif dan dapat ditafsirkan sama oleh semua orang.

Data kuantitatif terbagi dalam dua kelompok, yaitu :

1. Data variabel diskrit, merupakan data hasil menghitung atau membilang.

Contoh 1.4


-
Jumlah mahasiswa Itenas 6.231 orang,

· Nasabah Bank ‘X’ terdiri dari : Pengusaha : 100 orang,               Pegawai : 1.200 orang, Pelajar : 950 orang, dan Lain - lain : 556 orang.

2. Data variabel kontinu, merupakan data hasil pengukuran.

Contoh 1.5


-
Kecepatan sebuah kendaraan (mis : 60 km/jam),

-
Luas area kampus Itenas adalah 12.450 m2,

-
Tinggi badan mahasiswa ‘X’ adalah 165 cm.

2. Data menurut sumbernya terbagi menjadi dua, yakni :

A. DATA INTERNAL, data yang sumbernya diperoleh dari dalam unit (objek) penelitian.

B. DATA EKSTERNAL, data yang sumbernya berasal dari luar unit (objek) penelitian.

3. Data menurut cara memperolehnya terbagi menjadi dua, yakni :

A. DATA PRIMER, data yang diusahakan dan dimanfaatkan oleh orang pertama (data yang dihimpun langsung oleh peneliti).

B. DATA SEKUNDER, data yang digunakan atas usaha pihak lain.

4. Data menurut waktu pengumpulannya terbagi menjadi dua, yakni :

A. DATA CROSS SECTION, data yang dikumpulkan pada suatu waktu tertentu yang menggambarkan keadaan/kegiatan pada waktu tertentu.

B. DATA BERKALA, data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu untuk memberikan gambaran tentang perkembangan suatu kegiatan dari waktu ke waktu.

1.5. Skala Pengukuran

Skala pengukuran merupakan klasifikasi variabel karakteristik objek yang akan diukur agar tidak terjadi kesalahan dalam menentukan analisa data atau langkah penelitian selanjutnya. Skala pengukuran terbagi menjadi empat kelompok, yakni : 

1. Skala Nominal, yaitu skala yang paling sederhana disusun menurut jenis (katagorinya) atau fungsi bilangan hanya sebagai simbol untuk membedakan sebuah karakteristik dengan karakteristik lainnya. Adapun ciri-ciri skala nominal antara lain : 

· Hasil penghitungan dan tidak dijumpai bilangan pecahan, 

· Angka yang tertera hanya label saja, 

· Tidak mempunyai urutan, dan 

· Tidak mempunyai nol mutlak.

Analisis statistika yang cocok :

· Modus,

· Frekuensi,

· Koefisien kontingensi,

Tes statistika yang digunakan ialah tes statistika Non Parametrik.

Contoh 1.6 (data nominal sebenarnya)
· Jenis kulit : (1) Hitam, (2) Kuning, (3) Putih.

· Suku daerah : (1) Jawa, (2) Sunda, (3) Madura, (4) Bugis, (5) Batak, (6) Aceh, (7) Minang,

· Partai Peserta Pemilu tahun 1999 : (1) ............. s.d. (48) .................

Angka-angka diatas hanya sebagai label saja.

Contoh 1.7 (data nominal tidak sebenarnya)
· Lulus ujian diberi angka (2) dan tidak lulus ujian diberi angka (1),

· SD (1), SMP (2), SMU (3), PT (4),

· Tahun 1995 (1), 1996 (2), 1997 (3), 1998 (4),

· Laki-laki (1), dan Wanita (2).

2. Skala Ordinal ialah skala yang didasarkan pada ranking, diurutkan dari jenjang yang lebih tinggi sampai jenjang terendah atau sebaliknya.

Analisis statistika yang cocok :

· Median,

· Persentil,

· Sperman rs,

· Kendall t,

· Kendall W.

Tes statistika yang digunakan ialah tes statistika Non Parametrik.

Contoh 1.8

· Status sosial-ekonomi (atas, sedang, rendah),

· Prestasi mahasiswa (A, B, C, D, E),

· Opini dengan skala Likert (setuju, ragu-ragu, tidak setuju).

3. Skala Interval adalah skala yang menunjukan jarak antara satu data dengan data yang lain dan mempunyai bobot yang sama, namun nilai titik nol-nya relatif.

    Analisis statistika yang cocok :

· Mean (rata-rata),

· Standar deviasi,

· Korelasi momen hasil kali Pearson,

· Korelasi momen hasil kali ganda.

Tes statistika yang digunakan ialah tes statistika parametrik.

Contoh 1.9

· Skor IQ,

· Selang Waktu,

· Temperatur atau suhu.

4. Skala Ratio adalah skala pengukuran yang mempunyai nilai nol mutlak dan mempunyai jarak yang sama.

Interval yang mempunyai titik NOL absolut.

Analisis statistika yang cocok :

· Mean geometrik,

· Koefisien variasi

Tes statistika yang digunakan ialah tes statistika parametrik.

Contoh 1.10

· Tinggi badan,

· Berat badan.
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